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              Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI 
SDN 2 Panau pada mata pelajaran PKn.  Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VI SDN 2 Panau yang berjumlah 30 orang, yaitu 14 siswa perempuan dan 16 
siswa laki-laki. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri 
dari dua siklus sesuai desain penelitian Mc. Taggart. Dimana setiap siklus terdiri dari 
4 tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi 
(observing) dan refleksi (reflecting). Data penelitian diperoleh selama pelaksanaan 
tindakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode resitasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Mengenal Negara. Hal ini dibuktikan 
dengan ketuntasan belajar klasikal pada siklus I sebesar 50% sedangkan pada siklus II 
sebesar 93,3%. 
 
Kata Kunci: Metode resitasi, hasil belajar,  materi Mengenal Negara. 
 
I.  PENDAHULUAN 
Tanggung jawab seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
tidaklah mudah. Guru harus memiliki berbagai kemampuan yang dapat menunjang 
tugasnya agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik dan sesuai  hasil yang 
diinginkan. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh guru dalam 
meningkatkan kompetensi profesinya adalah kemampuan mengembangkan metode, 
pendekatan dan model pembelajaran. 
Dalam mengembangkan model pembelajaran seorang guru harus dapat 
menyesuaikan antara model yang dipilihnya dengan kondisi siswa, karakteristik 
materi pelajaran dan sarana yang ada. Penggunaan metode yang sesuai dalam proses 
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi pencapaian 
tujuan pembelajaran. Pemilihan metode yang tepat juga dapat membantu guru untuk 





dapat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun. Proses 
pembelajaran dapat diikuti dengan baik dan menarik perhatian siswa apabila 
menggunakan metode pembelajaran disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, 
mata pelajaran dan materi yang akan diajarkan. 
PKn adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk diajarkan 
kepada siswa mulai SD sampai dengan perguruan tinggi. Karenanya seorang guru 
Sekolah Dasar harus mampu memilih dan menyesuaikan model, metode dan 
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan di dalam kelas.  Namun kenyataan 
yang sering ditemui seorang guru juga kesulitan dalam pengembangan stimulus yang 
tepat untuk menggairahkan proses belajar pada mata pelajaran PKn. Hal ini berakibat 
pada respon belajar siswa yang rendah dan kurang maksimal sehingga aktivitas siswa 
lebih banyak mencatat daripada memahami konsep yang diberikan oleh guru. Hal ini 
berakibat siswa merasa bosan dan tidak tertarik untuk belajar mata pelajaran PKn.  
Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru di SDN 2 Panau bahwa terdapat 
permasalahan dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran PKn. Guru 
masih dominan menerapkan metode kovensional, dengan lebih memilih penggunaan 
metode ceramah selama pembelajaran dan evaluasi diberikan secara tertulis di papan 
tulis. Akibatnya, sebagian besar siswa tidak paham tentang apa yang mereka tulis 
sendiri, siswa bingung mana yang termasuk catatan yang penting dan kurang penting 
untuk dipelajari. Kondisi inilah yang mendorong peneliti untuk meningkatkan 
kemampuan belajar siswa. Berdasarkan hal itu maka perlu diberikan pembelajaran 
yang menarik sesuai dengan karakter siswa. Oleh karena itu, penggunaan metode 
Resitasi merupakan salah satu metode pembelajaran secara teknik dapat menampilkan 
materi terstruktur dan menampilkan konsep-konsep yang dihubungkan oleh garis-
garis antara satu konsep dengan konsep yang lain. Konsep dari metode resitasi yang 
tidak hanya menekankan pembelajaran di dalam kelas saja. Tugas yang diterima 
siswa dapat dikerjakan di mana saja asal tugas itu dapat dikerjakan.  





 Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menggunakan metode resitasi sebagai 
salah satu alternatif pemecahan masalah tentang rendahnya hasil belajar siswa kelas 
VI SDN 2 Panau pada mata pelajaran PKn khususnya materi Mengenal Negara.  
Menurut Syaiful & Aswan (2006: 87) bahwa penggunaan metode resitasi dapat: (1) 
merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar baik secara individu ataupun 
secara kelompok, (2) mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru, 
(3) membina tanggung jawab dan disiplin siswa, serta (4) mengembangkan 
kreativitasnya. Selain hal di atas, dari beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan metode resitasi dapat meningkatkan hasil belajar dan sikap antusias 
siswa dalam pembelajaran.  
 
II. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian tindakan kelas ini mengacu pada model yang dikembangkan 
oleh Kemmis dan Mc Taggart yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas 
empat langkah (Arikunto, 2006: 93), yaitu : Perencanaan, Tindakan, Observasi, dan 
Refleksi. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VI SDN 2 Panau. Waktu 
penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016.  
Dalam penelitian ini,  survei dilakukan langsung  oleh peneliti dibantu oleh 
teman sejawat sebagai pengamat. Kehadiran pengamat diperlukan untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan  metode resitasi. Jenis data pada 
penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yaitu data 
aktivitas siswa dan guru yang diperoleh dari hasil observasi selama pelaksanaan 
tindakan, hasil wawancara, dan catatan lapangan/angket respon siswa. Sedangkan 
data kuantitatif yaitu data hasil pekerjaan siswa yang diperoleh dari tes awal dan tes 
akhir tindakan setiap siklus. Dalam penelitian ini untuk ketuntasan belajar siswa 
individu maupun klasikal digunakan pedoman ketuntutasan belajar siswa yaitu: a) 
ketuntasan perorangan/individu, b) ketuntasan klasikal.  
 





III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada kegiatan awal, peneliti mengawali pembelajaran dengan mengucapkan 
salam, menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa agar bersemangat 
untuk mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. Langkah-langkah kegiatan 
pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
a) Membuka pelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. 
b) Memberikan pertanyaan untuk membantu mengingatkan siswa pada materi 
sebelumnya yakni materi tentang pengertian negara. 
c) Guru memberikan materi tentang mengenal negara. 
d) Guru memberikan tugas individu kepada siswa dalam masing-masing kelompok 
kecil yang berkaitan dengan materi mengenal negara serta memberikan petunjuk 
pengerjaan tugas tersebut. 
e) Guru membimbing, mengawasi dan memberikan dorongan agar siswa mau 
bekerja. 
f) Setelah batas waktu yang ditentukan selesai, guru meminta siswa untuk 
melaporkan hasil kerjanya secara lisan maupun tertulis 
g) Guru memberi kesempatan pada siswa lain untuk menanggapi laporan hasil kerja 
temannya. 
Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran 
dan menutup pelajaran dengan salam. Langkah selanjutnya adalah pemberian tes 
akhir tindakan. Hasil tes akhir pada siklus I, datanya dapat di lihat dari Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa banyak siswa seluruhnya yang mengikuti tes 
berjumlah 30 orang dengan 15 orang dinyatakan tuntas. Refleksi kegiatan pada siklus 
I adalah sebagai berikut: 
a) Perlu diadakan perbaikan pembelajaran karena persentase banyaknya siswa yang 
tuntas belum mencapai 50%. 
b) Perlu perbaikan pengajaran untuk item soal no. 1 karena belum mencapai % 
pencapaian minimal yaitu 65,00% 





Tabel 1. Hasil Tes Akhir Tindakan Pada Siklus I 
No. Banyak Siswa Nilai yang Diperoleh Persentase KBK (%) Keterangan 
1. 7 45 23,3% Belum Tuntas 
2. 8 43 26,6% Belum Tuntas 
3. 1 69 3,33% Tuntas 
4. 3 70 10% Tuntas 
5. 1 65 3,33% Tuntas 
6. 2 62 6,66 Tuntas 
7. 4 60 13,3% Tuntas 
8. 4 61 13,3% Tuntas 
Jumlah Siswa 30 orang 
 
Dari hasil analisa data dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan pada siklus I belum berhasil sebab persentase siswa yang tuntas baru 
mencapai 50% dari seluruh siswa. Suatu kelas dikatakan berhasil jika mencapai 
ketuntasan belajar minimal 85% dari jumlah siswa dalam kelas tersebut. Hal ini 
menunjukkan bahwa perlu diadakan perbaikan kegiatan pembelajaran. 
 
Dari hasil pengamatan aktivitas siswa diketahui bahwa terdapat 13 orang 
siswa yang tidak aktif pada saat proses pembelajaran, 12 orang siswa yang aktif saat 
berlangsungnya proses pembelajaran, dan 5 orang siswa yang sangat aktif. Di sisi 
lain, pengamatan terhadap aktifitas/kinerja guru pada saat melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dititik beratkan pada pengamatan terjadinya proses pembelajaran yang 
tertuju pada bagian pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup serta situasi kelas 
termasuk kategori efektif. Dari hasil pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
masih diperlukan upaya dalam memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran.   
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan pengamatan pada siklus I 
ditemukan hal sebagai berikut: 
1. Dilihat dari ketuntasan belajar siswa, hanya ada 15 siswa yang tuntas belajar 
(50%) dan 15 orang yang belum tuntas (50%). 
2. Dilihat dari keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, siswa yang tidak aktif 
(0%   AS < 45%) sebanyak 13 orang, siswa yang aktif (45%   AS < 50%) 





sebanyak 12 orang, siswa yang kurang aktif tidak ada, dan siswa yang sangat 
aktif (75%   AS   100%) sebanyak 5 orang. 
3. Dilihat dari pengelolaan pembelajaran, banyaknya sub indikator yang 
dilaksanakan adalah 23 sub indikator (63,89%) tergolong sesuai dengan metode 
resitasi karena berada pada rentang  50% AG< 75%. 
 Berdasarkan dengan hasil refleksi siklus I maka peneliti berkesimpulan bahwa akan 
melanjutkan tindakan ke siklus II dengan memperbaiki segala kekurangan yang ada 
pada siklus I. 
Pelaksanaan tindakan siklus II mengacu pada tindakan siklus I. Pada Tabel 2 
berikut disajikan hasil tes individu siklus II. 
 
Tabel 2. Hasil Tes Akhir Tindakan Pada Siklus II 
No Banyak Siswa Nilai yang Diperoleh Persentase KBK (%) Keterangan 
1 2 59 6,6% Belum Tuntas 
2 8 70 26,6% Tuntas 
3 2 80 6,6% Tuntas 
4 5 72 16,6 Tuntas 
5 3 85 10% Tuntas 
 
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa banyak siswa seluruhnya yang mengikuti tes 
berjumlah 30 orang dengan 28 orang dinyatakan tuntas dengan persentase 93,3% dan 
ada 2 orang siswa yang belum tuntas 6,6%. 
Dari hasil analisa di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan pada siklus II sudah menunjukkan hasil yang signifikan sebab 
persentase siswa yang tuntas sudah mencapai 93,3% dari seluruh siswa. Dimana suatu 
kelas dikatakan berhasil jika mencapai ketuntasan belajar minimal 85% dari jumlah 
siswa dalam kelas tersebut.  
Tabel 3. Tabel Pengamatan Siklus II 
No. Banyak siswa Aspek yang dinilai Persentase 
1. 17 Sangat Aktif 56,6% 
2. 11 Aktif 36,6% 
3. 2 Tidak Aktif 6,6% 
Jumlah Siswa 30 
 





Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa terdapat hanya  2 
orang siswa yang tidak aktif pada saat proses pembelajaran, 11 orang siswa yang aktif 
saat berlangsungnya proses pembelajaran, dan 17 orang siswa yang sangat aktif. 
Disisi lain, pengamatan terhadap aktifitas/kinerja guru pada saat 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dititik beratkan pada pengamatan terjadinya 
proses pembelajaran yang tertuju pada bagian pendahuluan, kegiatan inti, dan 
penutup serta situasi kelas termasuk kategori efektif. Dari hasil pengamatan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa masih diperlukan upaya dalam memotivasi siswa untuk 
aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pengamatan pada siklus 
II telah terlihat adanya peningkatan bila dibandingkan dengan siklus I yaitu : 
a. Dilihat dari ketuntasan belajar siswa, pada siklus II persentase siswa yang tuntas 
menjawab tes mencapai 93,3% 
b. Dilihat dari keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, siswa yang aktif (50%   
AS < 75%) ada 17orang dan siswa yang sangat aktif (75%   AS   100%) ada 
28 orang. 
c. Dilihat dari nilai tes, yang mendapat nilai kurang (0 – 59) tidak ada. 
d. Dilihat dari aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran, terlihat bahwa 
aktifitas guru dalam mengelola pembelajaran mengalami peningkatan yaitu telah 
tergolong sangat sesuai dengan metode resitasi karena dari 36 sub indikator yang 
akan dinilai, sebanyak 34 sub indikator  telah dilaksanakan semua dengan baik. 
Hasil yang diperoleh pada tindakan siklus II dengan materi yang sama pada 
siklus I, diperoleh peningkatan yang sangat memuaskan. Ketuntasan belajar mencapai 
93,3% dari 30 orang peserta. Hampir semua siswa tuntas dalam mengerjakan soal 
walaupun tidak semua memperoleh skor maksimal pada setiap soal. Hal ini 
menunjukkan bahwa prestasi/hasil belajar siswa pada materi mengenal Negara sudah 
sangat baik. Selain itu, melalui angket terungkap bahwa siswa merasa senang dan 
antusias dalam mengikuti pelajaran PKn dengan materi mengenal negara melalui 
penerapan metode resitasi.  






Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode resitasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Mengenal Negara. Hal ini dibuktikan 
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